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Skripsi ini menaruh perhatian besar terhadap panggilan kaum religius di
tengah era digital ini. Di tengah era digital ini, pelbagai krisis dalam panggilan
kaum religius kerap terjadi sehingga diperlukan pijakan bagi mereka untuk boleh
menghidupkan kembali panggilannya. Untuk itu, dengan menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan dan refleksi analitis terhadap perikop
2Ptr.1:3-7, penulisan skripsi ini bertujuan untuk: pertama, menggali dan
merefleksikan lebih dalam perikop 2Ptr. 1:3-7. Kedua, mendalami pokok-pokok
teologis yang diperoleh dari perikop tersebut dan menjadikannya sebagai pijakan
bagi kaum religius untuk dapat mengatasi persoalan yang tengah dihadapi dalam
perjalanan panggilannya di era digital ini. Yang menjadi objek tulisan ini ialah
hidup seturut panggilan menurut 2Ptr. 1:3-7 dan kehidupan kaum religius di
tengah era digital. Wujud penelitiannya adalah kata, kalimat, dan definisi dalam
2Ptr. 1:3-7 yang memiliki hubungannya dengan panggilan kaum religius.
Sumber utama tulisan ini adalah Kitab Suci dan pelbagai sumber yang berkaitan
dengan kehidupan kaum religius. Selain itu, terdapat pula referensi yang
diperoleh dari kamus, buku-buku, jurnal, majalah dan internet sebagai
pendukung argumentasi penulis dalam tulisan ini.

Oleh karena itu, beberapa hal yang harus dipraktikan oleh kaum religius
di tengah tantangan digital ini seturut wejangan Petrus dalam 2Ptr. 1:2-7 ialah
yakni; pertama, adanya usaha untuk melakukan pengenalan akan Allah melalui
pengetahuan dan pengalaman imannya. Hal ini diwujudnyatakan melalui
kemampuan mereka untuk memanfaatkan dengan sungguh-sungguh kegiatan-
kegiatan rohani dalam biara. Kedua, harus memiliki kesungguhan, ketekunan,
kemampuan menguasai diri dalam perjalanan panggilan mereka agar kesadaran
akan panggilan, identitas religius, komitmen terhadap kaul, dan Kkasih
persaudaraan (agape) dalam komunitas tetap kuat dan terpelihara. Hal itu
diwujudnyatakan melalui keberanian mereka untuk keluar dari zona isolasi
virtual dan berani terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan komunitas. Dengan
demikian, pelaksanaan praktis atas wejangan Petrus itu sesungguhnya memberi
jaminan pula bagi kaum religius untuk boleh mengambil keputusan yang bebas
dan fair ketika tengah mengalami krisis panggilan di tengah tantangan era digital
ini.
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This thesis pays great attention to religious vocations in the midst of this
digital era. In the midst of this digital era, various crises in religious vocation
often occur, so that a foothold is needed for them to be able to revive their
vocations. For this reason, by using a qualitative method with literature approach
and analytical reflection of passage 2 Peter 1:3-7, the objectives of writing this
thesis are; first, to explore and reflect more deeply on the passage 2 Peter 1:3-7.
Second, to explore the theological points that can be taken from the passage and
make it a foothold for religious to be able to overcome the problems that are being
faced in the course of their vocation in this digital era. The object of this research
is living according to vocation according to 2 Peter 1:3-7 and religious life in the
midst of digital era. The form of research is the words, sentences, and definitions
in 2 Peter 1:3-7 related to the religious life of vocations. The main sources of this
thesis are the Holy Bible and various sources related to the life of religious
people. In Addition, there are also references obtained from dictionaries, books,
journals, magazines, and the internet to support the author’s arguments in this
thesis.

Therefore, some thing that must be practiced by religious in the midst of
the challenges of this digital era according to Peter’s advice are; first, there is an
effort to make the knowledge of God through the knowledge and experience of
faith. This is manifested through their ability to take full advantage of spiritual
activities in the community. Second, They must have the determination,
perseverance, self-control, in their vocational journey so that their sense of
vocation, religious identity, commitment to vows, and fraternal love (agape) in
the community remain strong and nurtured. This is manifested through their
courage to get out of the virtual isolation zone and dare to be actively involved in
community activities. Thus, the practical implementation of Peter’s advice
actually guarantees that religious can also make free and fair decisions when
experiencing a vocation crisis in the midst of the challenges of this digital era.
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